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ABSTRAK 
Berbagai permasalahan saat ini dihadapi oleh perpustakaan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
serta rendahnya minat baca merupakan permasalahan yang harus segera di atasi. Rendahnya minat baca 
masyarakat saat ini merupakan ancaman serius yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Indeks membaca di 
Indonesia masih sangat rendah sehingga berpengaruh terhadap tingkat kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki. 
Perpustakaan sebagai lembaga yang bertugas dalam upaya peningkatan minat baca perlu melakukan terobosan baru 
sehingga minat baca masyarakat dapat meningkat. Perpustakaan kafe merupakan perpustakaan yang 
menggabungkan desain antara perpustakaan dengan kafe dengan tetap mengedepankan tujuan dan peranan 
perpustakaan. Tujuan pengembangan perpustakaan kafe ini adalah untuk dapat memberikan kesan baru pada 
perpustakaan berupa tempat yang nyaman, menyenangkan sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk 
berkunjung, membaca koleksi yang tersedia sehingga mampu meningkatkan minat baca, yang akan berpengaruh 
dalam peningkatan kecerdasan bangsa dan Negara. Ruangan perpustakaan didesain seperti kafe dengan 
mengutamakan kenyamanan pengunjung serta penyediaan koleksi yang dapat menarik perhatian masyarakat untuk 
membacanya. Pengembangan perpustakaan kafe perlu memperhatikan lokasi, desain, koleksi, kerjasama dan jenis 
layanannya. Pengembangan perpustakaan ini merupakan upaya untuk mengoptimalkan tugas pokok dan fungsi dari 
perpustakaan, meningkatkan minat baca masyarakat serta sebagai media interaksi sosial masyarakat 




A lot of problems being faced by the library nowadays. The growth of information and communication technology, 
and the low interest in reading must be overcome. Low reading interest in today's society is a serious threat being 
faced by Indonesia. Reading index in Indonesia is still very low and therefore contributes to the quality level of its 
human resources. Library as an institution in charge of the effort to increase reading interest need to make new 
breakthroughs for it. Library cafe is a library that combines the design of a library with a café while still promoting the 
purpose and role of the library. The purpose of developing  a cafe library is to give a new impression of a library as a 
comfortable and fun place to attract people to visit and read the available collections so as to increase their reading 
interest, which will take effect in improving national intelligence. Library room is designed like a cafe which emphasizes 
comfort  for visitor as well as provision of a collection that can attract people to read it. The library café development 
must take into account  its location, design, collection, cooperation and kinds of services. The development of this 
library is an attempt to optimize the duties and functions of the library, to increase public interest as well as to serve as 
a social media of interaction 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi harus dihadapi oleh perpustakaan 
dalam upaya untuk mampu bersaing dengan 
sumber informasi lainnya. Perpustakaan perlu 
mencari terobosan atau inovasi baru yang 
mampu menarik minat pengguna untuk tetap 
memanfaaatkan perpustakaan sebagai sumber 
informasi. Peranan perpustakaan tidak jauh 
berbeda dengan penyedia informasi lainnya 
yang berkembang saat ini. Perpustakaan 
merupakan lembaga yang berperan dalam 
mendukung upaya untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, sebagai lembaga belajar 
sepanjang hayat serta sebagai lembaga 
sumber informasi. Selain itu juga sebagai 
pendukung dalam kegiatan penelitian dan 
membantu meningkatkan pendidikan, 
pengetahuan serta wawasan baru. 
Pengembangan perpustakaan perlu dilakukan 
untuk memenuhi berbagai tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat pengguna serta 
perkembangan teknologi yang sedang terjadi. 
Perpustakaan harus mampu bersaing dengan 
sumber informasi lain baik dalam pengelolaan 
informasinya maupun dalam pelayanan 
terhadap pengguna atau pencari informasi.  
Hal terpenting yang perlu diperhatikan 
adalah memahami perkembangan gaya hidup 
pengguna dalam kesehariannya dan dalam 
pencarian informasi. Hal ini sangat penting 
karena akan mempermudah dalam upaya 
penyesuaian pengguna dengan pelayanan 
yang diberikan. Pemahaman ini juga akan 
membantu mengenai model pengembangan 
perpustakaan yang akan dilakukan. 
Pengembangan perpustakaan merupakan 
aktivitas yang tidak dapat ditunda lagi dan 
mutlak dilakukan karena perpustakaan 
merupakan salah satu bentuk organisasi yang 
harus terus dikembangkan. Di dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan disebutkan bahwa dalam rangka 
meningkatkan kecerdasan bangsa perlu 
ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui 
pengembangan dan pendayagunaan 
perpustakaan sebagai sumber informasi yang 
berupa karya tulis, karya cetak dan atau karya 
rekam. Dari poin ini sudah dapat disimpulkan 
bahwa dalam upaya peningkatan kecerdasan 
bangsa perlu dilakukan upaya peningkatan 
minat baca dengan melakukan pengembangan 
perpustakaan serta pendayagunaan koleksi 
perpustakaan secara optimal. Pengembangan 
perlu terus dilakukan karena adanya 
persaingan teknologi sumber informasi, 
tuntutan dan kebutuhan informasi. 
Pengembangan perpustakaan tentu akan 
sesuai dengan salah satu hukum dari 
perpustakaan bahwa perpustakaan merupakan 
organisasi yang terus berkembang (The Library 
is a Growing Organism) (Ranganathan, 1931). 
Pada saat ini banyak perpustakaan 
yang kurang siap menghadapi perkembangan 
teknologi informasi serta tututan kebutuhan 
pengguna literature. Selain itu pengguna masih 
memiliki tingkat minat baca yang rendah serta  
minim pemahamannya tentang peran dan 
fungsi perpustakaan. Hal ini mengakibatkan 
masih sedikit masyarakat yang berkunjung dan 
mencari informasi di perpustakaan. Dengan 
latar belakang tersebut maka sebagai 
pustakawan atau pengelola perpustakaan perlu 
melakukan inovasi dan usaha –usaha untuk 
mengoptimalkan kembali peran dan fungsi 
perpustakaan. Salah satu yang dapat dilakukan 
yaitu penataan ruang perpustakaan dengan 
konsep unik yang mampu menarik pengguna 
untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Perancangan perpustakaan dengan konsep 
kafe ini bertujuan untuk dapat memberikan 
kesan baru pada perpustakaan berupa tempat 
yang nyaman, menyenangkan sehingga dapat 
menarik minat masyarakat untuk berkunjung, 
membaca koleksi yang tersedia sehingga 
mampu meningkatkan minat baca, yang akan 
berpengaruh dalam peningkatan kecerdasan 
bangsa dan negara. Selain itu dengan desain 
ini akan dapat menunjukkan bahwa 
perpustakaan tidak hanya untuk mencari buku 
dan informasi akan tetapi  juga tempat yang 
nyaman dalam berinteraksi, berdiskusi, serta  
memberikan suasana santai yang menarik bagi 
masyarakat pengguna.  
 
1. TINJAUAN PUSTAKA 
1.1. Perpustakaan  
Pengertian perpustakaan tercantum dalam 
Undang-Undang No.43 tahun 2007 tentang 
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Perpustakaan pada Bab I Pasal 1  yang  
menyebutkan   bahwa   perpustakaan  adalah 
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Pengertian lain tentang perpustakaan juga 
dapat dilihat dari pendapat beberapa pakar 
perpustakaan diantaranya: 
 Perpustakaan adalah suatu ruangan, 
bagian dari gedung/bangunan, atau 
gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku 
koleksi, yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa sehingga mudah dicari 
dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu 
diperlukan untuk pembaca (Sutarno, 
2003). 
 Perpustakaan merupakan kumpulan 
bahan tercetak dan non tercetak dan atau 
sumber informasi dalam komputer yang 
tersusun secara sistematis untuk 
kepentingan pemakai, International of 
Library Associations and Institutions dalam 
Basuki (2003). 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disebutkan bahwa perpustakaan adalah suatu 
ruangan yang berisi buku baik tercetak maupun 
non tercetak yang digunakan sebagai sumber 
informasi bagi pemakainya. Seiring dengan 
perkembangan yang ada saat ini perpustakaan 
perlu melakukan perubahan-perubahan untuk 
dapat kembali menjadi sumber informasi serta 
mampu mencapai tujuan dari lembaga 
perpustakaan yaitu menyediakan fasilitas dan 
sumber informasi serta menjadi pusat 
pembelajaran (Sutarno, 2006). Sedangkan 
(Lasa, 2007) menyebutkan tujuan perpustakaan 
adalah: 
a. Menumbuh kembangkan minat baca dan 
tulis.  
b. Mengenalkan teknologi informasi.  
c. Membiasakan akses informasi secara 
mandiri.  
d. Memupuk bakat dan minat.  
 
1.2. Pengembangan Perpustakanan 
Mempertahankan peranan perpustakaan 
tentu harus melakukan perubahan-perubahan 
yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna 
dan menghadapi persaingan teknologi 
informasi. Perpustakaan juga perlu melakukan 
inovasi-inovasi baik dalam layanan, 
kegiatannya maupun dalam penyediaan 
sarana dan prasananya. Lebih jelas tentang 
pengembangan perpustakaan dicantumkan 
dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan Bab VI Pasal 19 bahwa 
pengembangan perpustakaan merupakan 
upaya peningkatan sumber daya, pelayanan, 
dan pengelolaan perpustakaan, baik dalam hal 
kuantitas maupun kualitas. Senada dengan 
Haryanti (2010) inovasi pengembangan 
perpustakaan dapat meliputi 4 bagian yaitu: 
1. Inovasi Layanan 
Inovasi layanan perpustakaan  merupakan 
inovasi yang dilakukan dalam upaya 
menemukan metode atau cara baru untuk 
peningkatan layanan perpustakaan 
kepada pengguna. Beberapa inovasi 
dibidang layanan dapat dilakukan melalui: 
a. Fasilitas yaitu dengan menyediakan 
fasilitas yang memadai, terkini sesuai 
dengan media teknologi yang 
berkembang misalnya komputer 
terbaru dengan jaringan internet yang 
memadai. 
b. Petugas yang berkompetensi yaitu 
petugas yang memiliki kemampuan 
dalam memberikan pelayanan kepada 
pengguna, memiliki wawasan yang 
luas, mampu berinteraksi yang baik 
dan memiliki semangat untuk terus 
berkembang. 
c. Kenyamanan dapat meliputi penataan 
ruang, pengaturan kondisi dan situasi 
yang nyaman, menyenangkan serta 
desain yang menarik. 
d. Koleksi yang beragam yaitu 
menyediakan koleksi yang terbaru, 
lengkap dan beragam sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
 
2. Inovasi Kegiatan 
Inovasi kegiatan sangat penting 
dilakukan dalam upaya untuk menjaga 
keberlanjutan peranan perpustakaan bagi 
pengguna. Perpustakaan perlu membuat 
kegiatan-kegiatan yang mampu menarik 
pengguna untuk lebih memanfaatkan 
perpustakaan serta meningkatkan 
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partisipasi pengguna dalam kegiatan 
perpustakaan. Dengan partisipasi 
pengguna ini perpustakaan akan lebih 
memahami kebutuhan pengguna serta 
akan memberikan pemahaman juga 
kepada pengguna bahwa perpustakaan itu 
bukan hanya sebagai gudang buku akan 
tetapi juga sebagai media untuk 
menambah wawasan masyarakat, media 
interaksi dan rekreasi yang kedepannya 
dapat menarik pengguna untuk lebih 
memanfaatkan perpustakaan. 
 
3. Inovasi Pemberdayaan Masyarakat : 
Pemberdayaan masyarakat pengguna 
merupakan bagian terpenting dalam 
mengenalkan lebih dalam mengenai 
perpustakaan. Perpustakaan dapat 
melibatkan pengguna dalam kegiatan yang 
diselenggarakan perpustakaan. Pada era 
teknologi canggih ini perpustakaan dapat 
melibatkan pengguna dalam pengelolaan 
perpustakaan. Salah satu contoh yang saat 
ini dikembangkan adalah perpustakaan 
yang berbasis web 2.0. Perpustakaan 2.0 
adalah  perpustakaan yang benar-benar 
beorientasi kepada pemakai, yang 
mendorong perubahan secara terus 
menerus, yang mengkreasikan layanan 
baik fisik maupun maya sesuai dengan 
keinginan pemakai, yang didukung dengan 
evaluasi layanan secara konsisten 
(Suwanto, 2013). Dengan pengembangan 
perpustakaan ini maka pengguna akan 
terlibat secara langsung dalam 
perpustakaan. Selain itu perpustakaan 
dapat berperan sebagai penggerak dan 
sumber informasi bagi masyarakat 
sehingga masyarakat dapat diberdayakan 
sesuai dengan potensi yang dimilki oleh 
masyarakat dan wilayahnya sehingga dapat 
meningkatkan derajat dan kualitas serta 
meningkatkan perekonomian masyarakat. 
 
4.  Inovasi Kemitraan/Kerjasama :  
Menghadapi perkembangan teknologi 
informasi saat ini, untuk mempertahankan 
keberadaan perpustakaan perlu 
melakukan kerjasama dengan lembaga 
perpustakaan lain. Selain itu perpustakaan 
juga dapat melakukan kerjasama dengan 
pusat informasi lain sehingga berbagai 
kebutuhan pengguna akan informasi dapat 
dipenuhi.  
1.3. Perpustakaan Kafe 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) 
menyebutkan bahwa kafe adalah kedai 
kopi/tempat minum yang pengunjungnya dapat 
memesan minuman, seperti kopi, teh, dan 
kue-kue. Menyebut kata perpustakan secara 
umum masyarakat berpendapat bahwa 
perpustakaan merupakan suatu 
gedung/ruangan yang penuh dengan deretan 
buku-buku, dengan situasi yang sunyi senyap 
dan merupakan tempat yang kurang menarik 
untuk dikunjungi. Menyikapi pendapat ini maka 
sudah waktunya perpustakaan melakukan 
perubahan yang mampu mengubahnya 
menjadi tempat yang menarik untuk 
dikunjungi. Salah satu yang dapat dilakukan 
yaitu melakukan desain ruangan sehingga 
menimbulkan kesan yang nyaman, menarik 
dan santai. Seperti hasil penelitian 
(Sainttyauw, 2013) menyimpulkan bahwa 
desain interior perpustakaan merupakan unsur 
penting dalam pengembangan perpustakaan 
karena ada pengaruh secara simultan yang 
ditimbulkan oleh desain interior yang meliputi 
ruang, variasi, hirarki, area personal, 
pencahayaan, tata suara, suhu udara,  
perawatan, kualitas udara, gaya dan fashion 
terhadap kenyamanan pengguna di 
perpustakaan. Perubahan desain 
perpustakaan yang menggabungkan desain 
kafe memungkinkan mengubah pandangan 
masyarakat tentang perpustakaan. 
Perpustakaan dengan konsep Kafe dapat 




Perpustakaan kafe merupakan salah satu 
inovasi dalam pengembangan perpustakaan 
sebagai upaya peningkatan pengunjung, 
meningkatkan  minat baca masyarakat serta 
pengoptimalan pemanfaatan perpustakaan 
sebagai sumber informasi dan pendidikan 
sepanjang hayat. Jadi dapat disebutkan 
bahwa perpustakaan kafe adalah 
perpustakaan yang menggunakan konsep kafe 
yaitu  perpustakaan yang didesain dengan 
suasana kafe didalammnya, menyediakan 
makanan dan  minuman ringan di 
perpustakaan, suasana  yang santai dan 
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nyaman dengan tetap mengutamakan fungsi 
perpustakaan. 
  
1.4. Media interaksi sosial 
Fenomena yang saat ini terjadi akibat 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi adalah semakin jarangnya 
seseorang mau bertegur sapa dengan 
orang sekelilingnya, mereka akan sibuk 
sendiri dengan gadget yang dipegangnya. 
Hal ini tentunya akan semakin mengurangi 
rasa kebersamaan dan kepedulian 
seseorang dengan lingkungan sekitarnya. 
Selain itu pada saat ini mayoritas 
masyarakat memiliki rutinitas yang padat 
yang menuntut aktivitas penuh sepanjang 
hari. Hal ini tentunya akan sangat 
mengurangi waktu kebersamaan mereka 
bersosialisasi dengan keluarga maupun 
dengan teman-temannya. Kebanyakan 
remaja saat ini mengisi waktu luangnya 
dengan berkumpul bersama  dan menikmati 
kebersamaan dengan 
nongkrong/berkumpul-kumpul di kafe. 
Tempat sejenis kafe merupakan “tempat 
ketiga” yang menciptakan persahabatan 
dan sosialisasi selain di rumah dan tempat 
kerja (Oldenburg dalam Setiati, 1989). 
Dengan memperhatikan gaya hidup saat ini 
maka perpustakaan dapat memanfaatkan 
kondisi ini dengan pengembangan 
perpustakaan kafe.  
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penulisan makalah ini yaitu metode deskriptif 
dan melalui studi pustaka. Dalam studi pustaka 
diperoleh dari buku-buku mengenai 
perpustakaan, artikel jurnal, makalah/artikel 
online serta melalui artikel-artikel yang termuat 
dalam media cetak yang berkaitan dengan 
perpustakaan kafe. Penulisan ini diawali 
dengan penentuan judul sesuai dengan topik 
yang  telah ditetapkan, pengumpulan informasi 
untuk sumber literatur dan pembuatan konsep 
abstrak. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perpustakaan pada saat ini dituntut untuk 
mampu mengikuti berbagai perkembangan 
secara cepat dan tepat. Kesan kaku dan model 
perpustakaan yang monoton dan kurang 
inovatif, kurang menarik pengguna untuk 
mengunjunginya.  Pengembangan 
perpustakaan saat ini dilakukan dalam upaya 
menghadapi berbagai permasalahan terkait 
rendahnya minat baca di Indonesia. Trend 
perkembangan gaya hidup masyarakat 
terutama kawula muda sebagai generasi 
penerus, mengikuti perkembangan teknologi 
informasi serta berbagai tuntutan kebutuhan 
masyarakat pengguna. Undang-Undang No.43 
tahun 2007 tentang Perpustakaan, Pasal 4 
menyebutkan bahwa  perpustakaan bertujuan 
memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta 
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan 
International Federation of Library Associations 
and Institutions (IFLA), (2015) menyebutkan 
beberapa peran perpustakaan diantaranya: 
 Libraries provide opportunity for all 
(Perpustakaan memberikan kesempatan 
bagi semua) 
Dengan menyediakan koleksi yang 
lengkap, perpustakaan memberikan 
kemudahan bagi masyarakat yang 
memerlukan buku/koleksi tertentu namun 
tidak memiliki kemampuan untuk 
memilikinya. Baik karena alasan ekonomi 
maupun ketidaktahuan mengenai cara 
untuk mendapatkannya. Perpustakaan 
memberikan kesempatan belajar, 
menambah ilmu pengetahuan, wawasan, 
hiburan, maupun menyimpan koleksinya 
kepada semua lapisan masyarakat. 
Perpustakaan melayani semua orang, 
tanpa memandang ras, asal nasional atau 
etnis, jenis kelamin atau preferensi seksual, 
usia, cacat, agama, keadaan ekonomi atau 
keyakinan politik. 
 Libraries are found in all locations 
(Perpustakaan ditemukan di semua lokasi) 
Sebagai lembaga yang berperan dalam 
meningkatkan kecerdasan bangsa, sumber 
informasi dan berfungsi sebagai tempat 
pembelajaran sepanjang hayat maka 
pembangunan perpustakaan dibangun di 
seluruh wilayah baik di kota maupun di 
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pedesaan. Hal ini akan memungkinkan 
perpustakaan dapat ditemukan disemua 
lokasi.  
 Libraries underpin a society where people 
from any background can learn, create and 
innovate (Perpustakaan mendukung 
masyarakat di mana orang-orang dari latar 
belakang apapun bisa belajar, berkreasi 
dan berinovasi) 
Perpustakaan bukanlah lembaga eksklusif 
yang hanya diperuntukkan bagi golongan 
tertentu saja. Semua golongan masyarakat 
memiliki kesempatan untuk memiliki hak 
akses ke perpustakaan sehingga 
mendukung usaha pembelajaran bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Perpustakaan 
dapat dimanfaatkan oleh semua orang 
tanpa memandang umur, ras, golongan, 
kaya atau miskin dan perbedaan lainnya. 
 Libraries offer access to the world’s 
knowledge (Perpustakaan menawarkan 
akses ke dunia pengetahuan) 
Dengan menyediakan berbagai koleksi 
perpustakaan memberikan kemudahan 
untuk memiliki informasi, wawasan dan 
pengetahuan. Banyak hal yang bisa 
diperoleh dari membaca buku karena buku 
adalah jendela dunia. 
 Librarians provide expert guidance 
(Pustakawan memberikan bimbingan ahli) 
Tidak semua orang memiliki kemampuan 
dalam hal melakukan penelusuran 
informasi. Di perpustakaan 
masyarakat/pengguna akan mendapatkan 
bantuan dari pustakawan yang memiliki 
keahlian dalam penelusuran dan literasi 
informasi. Selain itu juga akan 
mendapatkan layanan referensi  yaitu 
layanan perpustakaan yang fokus pada 
koleksi dan pertanyaan rujukan yang 
bertujuan untuk membantu pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam mencari dan 
mendapatkan informasi yang relevan 
sesuai dengan keperluan, baik secara 
perorangan seperti menjawab pertanyaan, 
maupun kepada kelompok, seperti 
memberikan bimbingan (Bibliogrphic 
Instruction), (Bunge and Bopp dalam Musa, 
2012). 
 Libraries are part of a multistakeholder 
society (Perpustakaan adalah bagian dari 
masyarakat multistakeholder). 
Perpustakaan menghimpun dan 
menyediakan koleksi dari berbagai disiplin 
ilmu. Sebagai lembaga sumber informasi, 
perpustakaan merupakan lembaga yang 
dibutuhkan oleh seluruh masyarakat yang  
terdiri dari berbagai profesi. Dengan demikian 
perpustakaan memiliki arti penting bagi semua 
lapisan masyarakat dan diberbagai sektor 
pembangunan. 
 Libraries must be recognised in 
development policy frameworks 
(Perpustakaan harus diakui dalam 
kerangka kebijakan pembangunan) 
Dengan posisi strategis dalam 
peningkatan  sumber daya manusia, maka 
selayaknya pengembangan 
perpustakaaan selalu disertakan dalam 
kebijakan pembangunan nasional. 
Sebagai lembaga yang mengemban tugas 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
maka perpustakaan sudah semestinya 
diperhitungkan dan dilibatkan dalam 
pengambilan kebijakan pemerintah. Selain 
itu juga perlu diberikan perhatian khusus 
terutama dalam pembangunan dan 
pengembangannya karena perpustakaan 
merupakan lembaga yang selalu dan terus 
berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perpustakaan memegang peranan yang 
penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa sehingga perpustakaan merupakan 
lembaga penting yang perlu mendapat 
perhatian oleh semua pihak dan perlu 
dipertahankan keberadaanya. Salah satu 
permasalahan yang dihadapi dan harus segera 
diatasi oleh perpustakaan adalah rendahnya 
minat baca masyarakat. Pengelola 
perpustakaan sudah semestinya memahami 
penyebab utama dari rendahnya minat baca 
yang terjadi saat ini diantaranya belum 
tertanamnya budaya membaca (Sularsih, 
2015).  
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Adanya persaingan bebas seperti 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) menuntut 
kualitas sumberdaya manusia yang siap 
bersaing. Kemampuan bersaing ini tentunya 
ditentukan oleh keahlian dan pengetahun yang 
dimiliki oleh seseorang. Sebagai salah satu 
metode memperoleh pengetahuan dan 
informasi adalah dengan membaca. 
Rendahnya minat baca yang terjadi dikalangan 
kawula muda tentunya akan sangat 
berpengaruh terhadap kualitas sumberdaya 
manusia dan daya saing yang dimilikinya. 
Ketidakmampuan dalam bersaing akan 
menyebabkan semakin tersingkirnya 
sumberdaya manusia dalam negeri oleh 
sumberdaya manusia yang berasal dari luar 
negeri dan akan semakin tertinggal dari negara 
lain.  Bisa dibayangkan apabila sebagaian 
besar komponen tenaga kerja, inovasi, ilmu 
pengetahuan dan lain sebagainya dikuasai oleh 
pihak asing maka disinilah mulainya 
penguasaan negara asing di Indonesia.  
Perkembangan teknologi informasi yang 
terjadi saat ini tidaklah menjadi alasan untuk 
tidak membaca buku karena buku merupakan 
media sumber informasi yang mampu 
meningkatkan kualitas pembacanya dan 
merupakan  amunisi dan meriam dalam 
menghadapi era regionalisasi dan globalisasi ini 
(Hardono, 2016). Hal senada juga 
diungkapkan Eliot dalam  Khoiri (2015) bahwa 
sulit membangun peradaban tanpa budaya tulis 
dan baca. Hal ini menegaskan bahwa 
membaca merupakan kegiatan yang sangat 
penting  yang perlu ditanamkan sejak usia dini 
sehingga membaca sudah menjadi suatu 
kebiasaan.  
Membaca merupakan kegiatan penting yang 
harus dilakukan oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Banyak manfaat yang diperoleh 
dari membaca diantaranya dapat menambah 
wawasan baru, mendapatkan hiburan, 
menambah kosakata, meningkatkan rasa 
percaya diri dan sebagainya (Acosmin, 2013) 
menyebutkan bahwa ada 10 alasan penting 
membaca buku yaitu: 
1. To Develop Your Verbal Abilities 
(Menambah kosakata ) 
2. Improves Your Focus and Concentration 
(Meningkatkan kosentrasi) 
3. Readers Enjoy The Arts and Improve The 
World (Pembaca menikmati seni dan lebih 
aktif dalam lingkungan sekitarnya) 
4. It Improves Your Imagination 
(Meningkatkan daya imajinasi) 
5. Reading Makes You Smarter (Membaca 
akan mencerdaskan) 
6. It Makes You Interesting And Attractive 
(Menjadi orang yang menarik dan 
menyenangkan )  
7. It Reduces Stress (Mengurangi stres) 
8. It Improves Your Memory 
(Meningkatkatkan daya ingat) 
9. To Discover and Create Yourself  
(Mengetahui/memahami diri mereka 
sendiri) 
10. For Entertainment (Membaca sebagai 
hiburan) 
Demikian juga  Abreu ( 2015) menyampaikan 
beberapa alasan mengenai pentingnya 
membaca yaitu: 
1. To Improve memory (Meningkatkan 
daya ingat) 
2. To Development vocabulary 
(Menambah kosakata) 
3. To reduce stress (Mengurangi stres) 
4. To improve concentration 
(Meningkatkan kosentrasi) 
5. To Improve our imagination 
(Meningkatkan daya imajinasi) 
6. To have Fun (Memperoleh hiburan) 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa membaca merupakan kegiatan 
penting yang seharusnya menjadi kebiasaan 
dan menjadi suatu keinginan/minat bagi setiap 
generasi. Minat baca merupakan salah satu 
komponen penting yang harus dimiliki oleh 
setiap generasi dalam upaya untuk menambah 
pengetahuan dan informasi. Membaca 
merupakan salah satu cara untuk memperoleh 
suatu informasi. Ada beberapa tujuan dari 
membaca yaitu hiburan, mencari informasi 
yang dibutuhkan maupun sebagai media 
pembelajaran. Secara umum tingkat minat baca 
akan berbanding lurus dengan tingkat 
intelektualitas seseorang. Banyaknya membaca 
tidak hanya akan menambah wawasan dan 
informasi namun juga akan menambah 
berbagai keahlian salah satunya adalah 
menulis.  
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Di negara-negara maju membaca sudah 
merupakan suatu rutinitas dan sudah menjadi 
kebiasaan. Masyarakat akan mengisi waktu 
luangnya dengan membaca. Berbeda halnya 
dengan masyarakat di Indonesia bahwa 
membaca merupakan kegiatan yang hanya 
dilakukan oleh kalangan tertentu dan dilakukan 
sebagai tugas bukan sebagai rutinitas. 
Masyarakat Indonesia sangat jarang ditemui 
membaca dalam kesehariannya. Banyak usia 
anak-anak dan remaja yang semestinya 
menjadikan membaca sebagai rutinitas tidak 
melakukan kegiatan membaca, apalagi bagi 
mereka yang usianya sudah senja. Kondisi ini 
menyebabkan bangsa Indonesia semakin 
terbelakang dan ditinggalkan oleh negara-
negara yang dominan penduduknya rajin 
membaca. Hal ini terbukti dari tingkat kemajuan 
negara, inovasi yang dihasilkan serta 
kompetensi tenaga kerja yang siap bersaing. 
Global Competitiveness Report 2015-2016 
yang dirilis WEF (World Economic Forum) 
dalam Supriadi (2015) menyampaikan bahwa 
daya saing Indonesia kalah dari tiga negara 
tetangga, yakni Singapura yang berada di 
peringkat 2, Malaysia di peringkat 18 dan 
Thailand di urutan 32. Laporan ini menunjukkan 
bahwa kualitas sumberdaya manusia yang 
dimiliki Indonesia masih rendah sehingga  kalah 
bersaing dengan negara tetangga. 
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi serta cepatnya perputaran 
informasi yang terjadi saat ini, apabila tidak 
diimbangi dengan minat baca yang tinggi akan 
ketinggalan informasi dan inovasi yang terjadi 
sehingga menyebabkan semakin tertinggal 
terutama dalam kompetensi tenaga kerja. Di 
kutip dari harian kompas, 2016 bahwa dari 
Kajian Perpustakaan Nasional 2015 
menunjukkan minat baca masyarakat masih 
25,1 atau rendah. Data dari UNESCO pada 
tahun 2011 menyatakan bahwa indeks baca di 
Indonesia hanya 0,001 persen dan ini artinya, 
dari seribu penduduk hanya terdapat satu 
orang yang gemar membaca (Taylor, 2015). 
Kondisi ini tentunya merupakan gambaran 
bahwa kondisi tingkat minat baca di Indonesia 
sudah sangat rendah dan sangat 
memprihatinkan yang kedepannya akan 
menimbulkan kualitas sumber daya manusia 
tidak mampu bersaing. Selain itu, Data Statistik 
Sosial Budaya  tahun 2012 dalam Erawan 
(2012) menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesia belum menjadikan kegiatan 
membaca sebagai sumber utama mendapatkan 
informasi dimana sebanyak 91,68 persen 
penduduk yang berusia 10 tahun ke atas lebih 
menyukai menonton televisi, dan hanya sekitar 
17,66 persen yang menyukai membaca surat 
kabar, buku atau majalah. Sementara dari 
Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD) pada tahun 2009 
menempatkan minat baca Indonesia pada 
posisi terendah dari 52 Negara Asia Timur 
(Anonim, 2014). IMD World Talent Report 2015 
dalam Ngasuko  (2015)  menyatakan bahwa 
sebagai lembaga yang mensurvei tenaga 
berbakat dan terampil di dunia tahun 2015 
peringkat Indonesia turun 16 peringkat, dari 
peringkat ke-25 pada tahun 2014 menjadi 
peringkat ke-41 pada tahun 2015.  Posisi 
Indonesia berada jauh di bawah posisi negara 
tetangga seperti Singapura, Malaysia, bahkan 
Thailand. Masih menurut hasil survey tersebut 
faktor kesiapan sumber daya manusia 
merupakan yang paling dominan menyumbang 
angka penurunan peringkat tenaga terampil 
Indonesia di tahun 2015. Hal ini menunjukkan 
bahwa Indonesia masih belum mampu 
sepenuhnya bersaing dalam hal kesiapan 
tenaga kerja. Salah satu upaya yang paling 
penting dilakukan untuk mengatasi hal ini 
adalah melalui pendidikan dan peningkatan 
minat baca karena membaca adalah kunci 
setiap pintu ilmu dan pengetahuan (Ansyori, 
2013). Membaca juga dapat menambah serta  
memperluas wawasan dan pengetahuan yang 
akan membuat seseorang menjadi lebih cerdas 
dan mampu menangkap pengetahuan baru 
(Manis, 2010). Roger Farr dalam Radesi (2013) 
mengemukakan bahwa ”Reading is the heart of 
Education.” Artinya membaca adalah 
jantungnya pendidikan. Dari pernyataaan ini 
diartikan bahwa dengan membaca kita akan 
belajar dan bernalar untuk mendapatkan 
informasi - informasi penting yang dapat 
menjadi sarana untuk memperoleh kehidupan 
yang lebih baik. 
Konsep Unik Perpustakaan Kafe 
Perpustakaan kafe merupakan konsep 
unik yang saat ini patut dipertimbangkan 
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kehadirannya dan merupakan salah satu 
terobosan baru dalam menciptakan suasana 
baru pada perpustakaan sehingga memberikan 
kesan yang unik dan dapat menarik minat 
masyarakat. Menurut penelitian The Nielsen 
Regional Retail Highlights dalam Kartika, 2012  
bahwa banyak kawula muda mengunjungi 
tempat sejenis resto karena konsep tempat 
dianggap sesuai dengan gaya hidup orang 
Indonesia. Dengan hasil penelitian ini, 
perpustakaan dapat memanfaatkan kegemaran 
kawula muda ini dengan pengembangan 
perpustakaan berkonsep kafe sehingga 
memungkinkan menjaring mereka untuk 
berkunjung ke perpustakaan. Perpustakaan 
kafe ini dapat dibentuk pada semua jenis 
perpustakaan. Dalam penataan ruangannya 
sebuah perpustakaan secara menyeluruh dapat 
mengadopsi penataan ruangan kafe yang 
secara umum mengedepankan kenyamanan 
pengunjung sedangkan untuk layanan 
perpustakaan, yang menyediakan makanan 
dan minuman dapat dikhususkan dalam sebuah 
tempat/ruangan. Konsep perpustakaan kafe ini 
memadukan antara desain,dan layanan kafe 
dengan tetap mengedepankan peranan dan 
tujuan sebuah  perpustakaan. Sebuah 
perpustakaan kafe menyediakan berbagai 
koleksi dan ruangannya ditata senyaman 
mungkin. Dalam perpustakaan ini juga 
disediakan berbagai menu pilihan makanan 
yang dapat dipesan oleh pengunjung sehingga 
pengunjung dapat membaca, berdiskusi 
dengan rasa nyaman dan santai sambil 
menikmati makanan. Secara umum pengunjung 
kafe melakukan aktivitas hanya untuk 
bersosialisasi akan tetapi pada perpustakaan 
kafe pengunjung dapat berdiskusi, membaca 
buku, belajar serta bersosialisasi sambil 
menikmati sajian yang dipesan. Hal ini tentunya 
akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 
perpustakaan kafe sehingga mampu menjadi 
media pendidikan, sumber informasi, 
penyimpanan koleksi serta media 
rekreasi/hiburan. Selain itu ada beberapa 
keuntungan besar yang diperoleh dari 
didirikannya perpustakaan dengan konsep kafe 
yaitu: 
a. menjadikan masyarakat gemar berkunjung 
ke perpustakaan yang dapat 
menumbuhkan/meningkatkan minat baca 
masyarakat sehingga mampu 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
(Anonim
b
, 2013).  
b. mampu menyediakan tempat yang 
nyaman dan menyenangkan sehingga 
dapat mengubah pandangan masyarakat 
mengenai perpustakaan sebagai tempat 
yang membosankan menjadi tempat yang 
menyenangkan. 
c. mengembalikan fungsi perpustakaan 
sebagai sumber informasi.  
 
Pengembangan perpustakaan kafe ini juga 
memiliki beberapa kelemahan diantaranya: 
a. memungkinkan buku/koleksi perpustakaan 
lebih cepat rusak karena terkena 
makanan/minuman,  
b. membutuhkan tenaga selain pustakawan 
yaitu tenaga yang melayani pemesanan 
makanan dan minuman.  
c. Membutuhkan anggaran/modal yang besar 
untuk dapat menyediakan fasilitas, desain 
dan interior perpustakaan. 
 
Secara umum alur aktivitas dan kegiatan 
pengunjung dalam perpustakaan kafe tidak 
berbeda jauh dengan aktivitas pengunjung di 
perpustakaan biasa. Pada perpustakaan kafe 
kelebihan dan keunikan yang diberikan adalah 
pengunjung dapat membaca buku koleksi 
perpustakaan, berdiskusi, menelusuri informasi 
(browsing) sambil menikmati makanan dan 
minuman serta kondisi yang nyaman dan 
santai. Begitu juga dibandingkan aktifitas 
perpustakaan kafe dengan aktivitas di kafe atau 
restoran. Alur aktivitas pada perpustakaan kafe 
dengan kafe atau restoran dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut: 
Pada perpustakaan kafe, pelayan dapat 
merangkap menjadi pelayan 
perpustakaan(pustakawan) dan penyaji 
makanan atau bisa juga berbeda antara 
penyaji makanan dengan pustakawan. 
Pengunjung dapat memesan makanan 
melalui pramusaji serta informasi koleksi 
melalui pustakawan pada meja resepsionis.   
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Secara sederhana alur kerja pada 
perpustakaan kafe dapat digambarkan pada 
Gambar 2 sebagai berikut: 
Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pada 
perpustakaan kafe, pengunjung yang datang 
akan menuju ke meja resepsionis/meja 
pemesanan. Di meja ini, pengunjung dapat 
mencari informasi mengenai koleksi yang ada 
ke pustakawan dan dapat memesan makanan 
pada pramusaji. Setelah mendapat informasi 
dan melakukan pemesan makanan serta 
minuman pengunjung dapat menunggu di meja 
pengunjung.  Sambil menunggu makanan dan 
minuman yang dipesan pengunjung dapat 
melakukan penelusuran koleksi pada rak 
koleksi atau penelusuran informasi melalui 
media internet yang ada. Setelah makanan dan 
minuman  yang dipesan datang,  pengunjung 
dapat menikmatinya sambil membaca buku 
Gambar 1. Pola aktivitas pengunjung perpustakaan dan kafe 
Sumber : Chandra, RS. 2015. Perancangan Café-Library and Resto 
di Surabaya 
 
Gambar 2. Alur kerja pada perpustakaan kafe 
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atau berdiskusi. Apabila pengunjung 
perpustakaan kafe ingin meminjam buku 
perpustakaan maka pengunjung dapat 
menghubungi pustakawan untuk melakukan 
pencatatan koleksi.  Pengunjung dapat 
meninggalkan perpustakaan kafe, setelah 
melakukan pencatatan transaksi peminjaman 
dan telah melakukan pembayaran makanan 
dan minuman yang dipesan. Begitu juga yang 
sekedar untuk berdiskusi, berkunjung atau 
bersosialisasi dapat pulang setelah melakukan 
pembayaran makanan dan minuman yang 
dipesan. 
 
Pedoman pengembangan perpustakaan kafe 
Penataan ruangan dan penggunaan sarana 
dan prasarana dalam perpustakaan kafe  dapat 
meniru kafe atau bar yang berkembang saat ini 
misalnya kursi dan meja yang memberikan 
kenyaman bagi pengunjung, tempat 
pemesanan makanan serta prasarana lain yang 
digunakan dalam sebuah kafe/bar. Hal 
terpenting yang perlu juga diperhatikan adalah 
penataan koleksi yang mudah dijangkau oleh 
pengunjung. Konsep ini memungkinkan akan 
dapat menarik minat masyarakat untuk 
berkunjung ke perpustakaan dan membaca 
koleksi-koleksi yang ada, berdiskusi dan 
belajar. Pengembangan perpustakaan kafe 
perlu dilakukan perencanaan terlebih dahulu 
sehingga sesuai dengan tujuan dan harapan. 
Adapun tahap perencanaan dalam 
pembentukan perpustakaan kafe (Benawi, 
2012) yaitu:  
a) Pemilihan Ruangan/Lokasi yang Strategis  
Pemilihan ruangan/lokasi merupakan tahap 
pertama dan tahap penting dalam 
pengembangan perpustakaan kafe karena 
salah satu faktor yang sangat penting 
dalam menunjang keberhasilan 
perpustakaan adalah lokasi perpustakaan 
(Rochadita, 2010). Lokasi perpustakaan 
harus strategis dan mudah dijangkau 
pengguna. Menurut Undang-undang Nomor 
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Bab 
III Pasal 15 Ayat (2) menyatakan bahwa 
“Lahan perpustakaan harus berlokasi yang 
mudah diakses, aman, nyaman, dan 
memiliki status hukum yang jelas”. Sebagai 
lembaga non profit perpustakaan perlu 
memperhatikan lokasi yang mudah 
dijangkau atau di akses, memiliki kenyaman 
dan menarik untuk dikunjungi sehingga 
mampu menciptakan daya tarik pengguna 
untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Penentuan lokasi perpustakaan dapat 
menggunakan pertimbangan penentuan 
lokasi penyedia jasa yang dicetuskan oleh 
(Tjiptono, 2004) yang meliputi faktor-faktor: 
1. Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau 
mudah dijangkau sarana transportasi 
umum. 
2. Visibilitas/keterlihatan, misalnya lokasi 
yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi 
jalan. 
3. Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal 
yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 
a. Banyaknya orang yang lalu-lalang 
bisa memberikan peluang besar 
terjadinya impulse buying 
b. Kepadatan dan kemacetan lalu 
lintas bisa pula menjadi hambatan. 
4. Tempat parkir yang luas dan aman. 
5. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang 
cukup luas untuk perluasan usaha di 
kemudian hari. 
6. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang 
mendukung jasa yang ditawarkan. 
7. Persaingan, yaitu lokasi pesaing. 
8. Peraturan pemerintah. 
 
b) Pemasangan internet atau Wifi  
 
Di era teknologi informasi dan 
komunikasi internet merupakan kebutuhan 
utama bagi pengunjung dan merupakan 
daya tarik perpustakaan untuk menarik 
minat pengguna berkunjung ke 
perpustakaan. Pemasangan internet 
dalam perpustakaan dapat dimanfaatkan 
untuk penelusuran informasi secara online 
seperti akses jurnal online, layanan akses 
katalog secara online (Online Public 
Catalog Access, OPAC), media pencarian 
(search engine),dan sebagai media sosial. 
c) Koleksi dan Layanan  
Koleksi yang disediakan pada 
perpustakaan harus beragam, menarik, 
terbarukan serta disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna sehingga segala 
kebutuhan informasi pengguna dapat  
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terpenuhi. Pengembangan perpustakaan kafe 
yang bertujuan untuk menarik minat baca 
sudah tentu harus menyediakan koleksi yang 
diminati oleh pengguna sehingga hal ini akan 
menarik minat pengunjung untuk membaca 
koleksi yang ada. Koleksi  yang disediakan di 
perpustakaan kafe semestinya beragam, 
menarik, ringan namun tetap memperhatikan 
kualitas koleksi yang dipajang. Pada saat ini 
kebanyakan masyarakat lebih suka membaca 
buku  yang bergaya bahasa ringan dan 
menekankan unsur rekreatif (Muetia, 2015). 
Dengan penyediaan koleksi yang demikian 
maka akan menarik minat pengunjung untuk 
membaca koleksi yang ada. Selain itu 
perpustakaan juga perlu menyediakan koleksi 
khusus yang berkualitas yang memuat ilmu dan 
informasi terkini yang penting untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan sehingga 
informasi yang diperoleh dari membaca buku di 
perpustakaan kafe ini dapat menambah 
pengetahuan. Mengawali pengembangan 
perpustakaan kafe sebagai media peningkatan 
minat baca dapat dilakukan dengan 
menyediakan koleksi yang disukai tingkat 
remaja misalnya komik. Dengan pengubahan 
konsep perpustakaan yang dulunya kaku, 
sangat formal dan penuh aturan dimodifikasi 
menjadi ruangan yang nyaman dan santai, 
maka perpustakaan akan memiliki daya tarik 
pengguna untuk mengunjungi perpustakaan 
dan membaca koleksi yang ada sambil 
menikmati kenyamanan yang tersedia. Hal ini 
tentunya akan menjadi landasan dasar dalam 
upaya meningkatkan minat baca dikalangan 
kawula muda. 
Perpustakaan perlu tetap memperhatikan 
konsep dasar hukum dari perpustakaan yang di 
cetuskan oleh Ranganathan (1931) 
diantaranya: 
1. Books are for use (buku harus 
dimanfaatkan)  
Setiap buku harsu digunakan atau 
dimanfaatkan. Pernyataan ini artinya 
bahwa setiap buku yang ada 
diperpustakaan harus digunakan atau 
dimanfaatkan oleh pengguna sehingga 
tidak ada buku yang tidak pernah 
tersentuh atau dibaca oleh pengguna. 
2. Every reader his book (setiap pembaca 
tersedia bukunya) 
Pernyataan ini menyatakan bahwa 
perpustakaan harus menyediakan koleksi 
yang dibutuhkan oleh pengguna sehingga 
pengguna mendapatkan jawaban atas 
informasi yang dibutuhkannya. Setiap 
perpustakaan harus mampu menyediakan 
koleksi dan informasi yang dibutuhkan 
oleh pengguna. Perpustakaan perlu 
mengetahui  pengguna atau pengunjung 
perpustakaan sehingga perpustakaan 
mampu menyediakan koleksi yang 
dibutuhkan pembaca. 
3. Every book its reader (setiap buku 
terdapat pembacanya)  
Dalam pengadaan koleksi perpustakaan 
perlu melakukan analisis terhadap /survey 
mengenai buku yang dibutuhkan 
pengguna. Perpustakaan perlu melakukan 
mengetahui informasi atau buku yang 
dibutuhkan oleh pengguna. Selain itu juga 
disesuaikan dengan visi misi dan jenis 
perpustakaannya. Hal ini akan dapat 
digunakan sebagai acuaan 
pengembangan koleksi di perpsutakaan 
sehingga buku-buku yang ada di 
perpustakaan semuanya dapat 
dimanfaatkan atau dibaca oleh pengguna. 
4. Save the time of the reader (menghemat 
waktu pembaca)  
Di era serba cepat saat ini perpustakaan 
harus dapat memberikan layanan yang 
tepat dan cepat. Pengguna saat ini lebih 
mengutamakan sumber informasi yang 
mampu memberikan informasi secara 
tepat dan cepat sehingga perpustakaan 
harus mampu memberikan informasi yang 
dibutuhkan pengguna secara tepat dan 
cepat. Layanan penelusuran, layanan 
refrensi, penelusuran koleksi harus dapat 
dilakukan secara cepat. Begitu juga 
layanan lainnya seperti sirkulasi harus 
dapat dilakukan dengan cepat menghemat 
waktu pembaca 
5. A library is a growing organism 
(perpustakaan bagaikan organisme yang 
selalu tumbuh) 
Sebagai sumber informasi perpustakaan 
harus mampu melakukan perubahan-
perubahan dan terus dikembangkan 
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sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi yang terjadi sehingga mampu 
bersaing dnegan sumber informasi 
lainnya.  
d) Desain Teknis Ruangan 
Pada perpustakaan kafe desain 
ruangan perpustakaan didesain semirip 
mungkin dengan kafe dengan meja dan 
kursi yang nyaman, ruangan bersih, 
penataan perabotan dan buku yang rapi 
sehingga mampu menciptakan suasana 
yang nyaman, santai bagi pengunjung serta 
tempat kerja yang efisien, nyaman, dan 
menyenangkan bagi staf perpustakaan 
(Siregar, 2008). Penataan ruangan dalam 
perpustakaan kafe perlu dipertimbangkan 
terutama kenyamanan pengguna serta 
media pendukung utama lainnya yang wajib 
disediakan dalam sebuah perpustakaan 
seperti meja baca, meja sirkulasi, 
penelusuran informasi, catalog koleksi dan 
lain sebagainya yang kesemuanya ditata 
ala kafe. 
e) Kemitraan / Sponsorship  
Sebagai lembaga non profit, dalam 
pengembangan perpustakaan kafe perlu 
melakukan kerjasama dengan pihak lain 
sebagai pihak yang bertanggungjawab 
dalam penyediaan makanan dan minuman 
atau sebagai penyandang dana dalam 
penyediaan makanan dan minuman di 
perpustakaan. Untuk mengoptimalkan 
pelayan di bidang informasi, perpustakaan 
perlu melakukan kerjasama baik dengan 
lembaga perpustakaan atau lembaga lain. 
Kerjasama dapat dilakukan dalam 
penyediaan sumber daya, data  (resource 
sharing) dan kerjasama pertukaran koleksi 
dengan perpustakaan lain  melalui silang 
layan. Melalui kerjasama ini maka 
memungkinkan informasi yang dibutuhkan 
pengguna akan terpenuhi.  
Dengan pengembangan perpustakaan kafe 
ini diharapkan dapat menjadikan perpustakaan 
sebagai tempat untuk berkumpul, berinteraksi 
dan berdiskusi dengan nyaman seperti yang 
mereka peroleh dalam sebuah kafe serta 
dengan konsep kafe ini dapat merubah citra 
perpustakaan yang terlihat serius, tenang dan 
membosankan menjadi tempat yang 
menyenangkan.   
Dalam pelayanan perpustakaan kafe perlu 
menetapkan beberapa aturan sehingga 
kegiatan perpustakaan dapat berjalan secara 
optimal diantaranya: 
a. Layanan  
Perpustakaan perlu menetapkan dan 
menjelaskan mengenai jenis layanan yang 
disediakan dalam perpustakaan kafe 
misalnya layanan sirkulasi (peminjaman 
buku) atau hanya layanan membaca di 
tempat. Begitu juga layanan pemesanan, 
pembayaran makanan dan minuman yang 
ada di perspustakaan kafe perlu ditetapkan 
dan disosialisasikan, sehingga 
mengoptimalkan layanan perpustakaan 
kafe. 
b. Pengunjung dan Keanggotaan  
Dalam perpustakaan kafe, keanggotaan 
dan pengujung yang boleh berkunjung ke 
perpustakaan dapat ditentukan 
berdasarkan jenis perpustakaannya.  
c. Ketentuan mengenai larangan dan sanksi. 
Perpustakaan kafe perlu secara tegas 
menetapkan peraturan–peraturan yang 
diberlakukan. Perpustakaan kafe harus 
secara jelas menetapkan mengenai  yang 
diperbolehkan dan yang dilarang saat 
mengunjungi perpustakaan kafe. Salah satu 
contoh yang bisa ditetapkan adalah 
mengenai kesopanan berpakaian, sanksi 
apabila merusak buku dan lain-lain. 
 
KESIMPULAN  
Perpustakaan kafe merupakan model 
pengembangan perpustakaan unik yang saat 
ini memungkinkan untuk dikembangkan dalam 
upaya meningkatkan minat baca masyarakat 
Indonesia serta merupakan tempat yang dapat 
dikembangkan sebagai media interaksi sosial 
bagi masyarakat yang memiliki sedikit waktu 
untuk dapat berkumpul dengan para sahabat 
maupun keluarga. Adanya perpustakaan ini 
diharapkan masyarakat akan betah di 
perpustakaan sehingga dapat meningkatkan 
minat untuk membaca koleksi yang ada 
diperpustakaan yang kedepannya dapat 
meningkatkan kecerdasan, kualitas dan daya 
saing bangsa. 
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